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beings with noble character who are capable of carrying out their
roles as servants of Allah and caliphs on earth. From Al-Ghazali’s
perspective, education is not merely a process of transferring
knowledge, but also a process of purifying the soul (tazkiyatun
nafs) and developing moral character. This study aims to analyze
the role of the components of Islamic education in shaping
students’” character based on Al-Ghazali's educational
philosophy. This research employs a qualitative method using a
library research approach. The data were collected from books,
journals, scientific articles, and other literature related to Islamic
educational philosophy and Al-Ghazali’s thoughts. The findings
reveal that the components of Islamic education, such as
educational objectives, educators, students, curriculum, teaching
methods, educational environment, and evaluation, are closely
interconnected in shaping students’ character. According to Al-
Ghazali, educators must serve as moral role models, while
students are required to uphold proper manners (adab) in seeking
knowledge. The curriculum of Islamic education should
emphasize a balance between religious and general sciences and
be directed toward the formation of noble character. Educational
methods such as exemplary behavior, habituation, advice, and
spiritual exercises become the primary means of character
building. By implementing the components of Islamic education
based on Al-Ghazali’s philosophy, students are expected to
become individuals who are faithful, knowledgeable, and possess
noble moral.
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1. INTRODUCTION

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam membangun kualitas manusia karena tidak
hanya berfungsi mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk dimensi moral,
sosial, emosional, dan spiritual peserta didik (Saidah & Falah, 2023). Dalam perspektif Islam,
pendidikan bertujuan membentuk manusia yang berilmu sekaligus berakhlak mulia sehingga mampu
menjalankan perannya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi (Rofik, Narto, & Bhoki, 2025).
Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan tidak semata-mata diukur melalui capaian akademik, tetapi
juga melalui kualitas karakter yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan tanggung jawab sosial peserta
didik.

Perkembangan globalisasi dan teknologi digital semakin menegaskan pentingnya penguatan
karakter dalam pendidikan(Maisarah et al., 2025). Kemudahan akses informasi, pertumbuhan media
sosial, dan perubahan pola interaksi sosial memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku
generasi muda (Chahal & Rani, 2022). Berbagai penelitian menunjukkan adanya penurunan sikap
hormat kepada guru dan orang tua, rendahnya kedisiplinan, meningkatnya individualisme, serta
melemahnya komitmen terhadap nilai religius. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa orientasi
pendidikan yang dominan pada aspek kognitif belum mampu menjawab kebutuhan pembentukan
kepribadian secara utuh.

Karakter merupakan representasi nilai, sikap, kebiasaan, dan perilaku yang berkembang
melalui proses pendidikan yang berlangsung secara berkelanjutan. Karakter tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan membedakan benar dan salah, tetapi juga kemampuan menginternalisasi serta
mengimplementasikan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, karakter
yang kuat tercermin pada tanggung jawab, kejujuran, kedisiplinan, kepedulian sosial, pengendalian
diri, dan komitmen terhadap kebaikan (Birhan, Shiferaw, Amsalu, Tamiru, & Tiruye, 2021). Karena
itu, pendidikan karakter membutuhkan pendekatan yang sistematis dan terintegrasi.

Pembentukan karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keluarga, sekolah,
lingkungan sosial, dan sistem pendidikan yang diterapkan(Sapitri et al.,, 2022). Setiap faktor
berkontribusi dalam membangun kebiasaan, nilai, dan orientasi perilaku peserta didik. Oleh sebab itu,
pendidikan karakter tidak dapat dilaksanakan secara parsial, melainkan memerlukan keterlibatan
seluruh unsur pendidikan dalam proses pembelajaran. Integrasi berbagai unsur tersebut menjadi
prasyarat penting bagi terciptanya lingkungan pendidikan yang mampu mendukung perkembangan
karakter secara berkelanjutan (Syarnubi, Mansir, Purnomo, Harto, & Hawi, 2021).

Dalam khazanah pemikiran Islam, Al-Ghazali merupakan salah satu tokoh yang memberikan
perhatian besar terhadap pendidikan dan pembentukan karakter. Bagi Al-Ghazali, pendidikan tidak
sekadar proses transfer pengetahuan, tetapi sarana penyucian jiwa, pembentukan akhlak mulia, dan
pendekatan diri kepada Allah SWT. Menurutnya, ilmu yang tidak disertai akhlak berpotensi
melahirkan kerusakan karena kehilangan orientasi moral dan spiritual (Majid, 2022). Pandangan
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan harus diarahkan pada pembinaan kepribadian secara
menyeluruh.

Relevansi pemikiran Al-Ghazali semakin terlihat dalam konteks pendidikan kontemporer
yang menghadapi berbagai persoalan karakter(Rohmah, Noor, & W, 2021). Gagasannya menempatkan
akhlak sebagai tujuan utama pendidikan sekaligus fondasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kesadaran moral dan spiritual yang kuat. Perspektif ini menjadikan pemikiran Al-
Ghazali tetap penting untuk dikaji sebagai landasan konseptual pendidikan karakter pada era modern.

Penelitian penelitian terdahulu telah mengkaji pemikiran pendidikan Al-Ghazali dari berbagai
perspektif(Rohmah et al.,, 2021; Yusliani, 2022; Yusliani, Muarrif, Emawati, & Anggraeni, 2024).
Sebagian penelitian menyoroti tujuan pendidikan dan konsep akhlak sebagai inti pendidikan Islam,
sedangkan penelitian lainnya menekankan peran pendidik sebagai teladan moral dalam proses
pembelajaran (Majid, 2022). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemikiran Al-Ghazali
memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan pendidikan karakter berbasis nilai Islam.
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Namun, sebagian besar kajian masih membahas unsur-unsur pendidikan Al-Ghazali secara terpisah.

Padahal, dalam filsafat pendidikan Al-Ghazali, pembentukan karakter merupakan hasil
interaksi berbagai unsur pendidikan yang saling berkaitan. Unsur-unsur tersebut meliputi tujuan
pendidikan, pendidik, peserta didik, kurikulum, metode pembelajaran, lingkungan pendidikan, dan
evaluasi (Kurniawan, Rohmaniah, & Saputra, 2025). Setiap unsur memiliki fungsi yang berbeda tetapi
saling melengkapi dalam membentuk kepribadian peserta didik secara utuh. Perspektif sistemik ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter memerlukan integrasi seluruh komponen
pendidikan dalam satu kerangka filosofis yang koheren. Keterkaitan antarkomponen pendidikan
tersebut masih relatif terbatas dibahas dalam penelitian sebelumnya. Sebagian besar kajian lebih
menekankan aspek tertentu tanpa menjelaskan hubungan fungsional antarunsur pendidikan dalam
membentuk karakter peserta didik (Yusliani, 2022). Akibatnya, pemahaman mengenai konstruksi
sistem pendidikan Al-Ghazali belum tergambarkan secara menyeluruh. Kondisi ini membuka ruang
kajian yang penting untuk mengeksplorasi bagaimana setiap unsur pendidikan berkontribusi dan
berinteraksi dalam proses pembentukan karakter.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih komprehensif
dengan menganalisis peran unsur-unsur pendidikan Islam dalam pembentukan karakter peserta didik
berdasarkan pemikiran Al-Ghazali sebagai suatu sistem yang terpadu (Rohmah et al., 2021. Kajian ini
tidak hanya menjelaskan fungsi masing-masing unsur pendidikan, tetapi juga mengungkap hubungan
serta kontribusinya dalam membangun karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian filsafat pendidikan Islam dan
memberikan landasan konseptual bagi implementasi pendidikan karakter di era modern. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik,
kurikulum, metode pembelajaran, lingkungan pendidikan, dan evaluasi dalam membentuk karakter
peserta didik menurut perspektif pendidikan Islam Al-Ghazali.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada penelaahan dan interpretasi
pemikiran Al-Ghazali mengenai unsur-unsur pendidikan Islam serta relevansinya dalam
pembentukan karakter peserta didik. Studi pustaka memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
yang mendalam terhadap konsep, nilai, dan konstruksi filosofis yang terkandung dalam karya-karya
Al-Ghazali melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan (George, 2008; Creswell & Poth,
2018).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari karya-karya utama Al-Ghazali yang secara langsung membahas pendidikan, akhlak,
dan pembinaan manusia, yaitu Ihya' Ulum al-Din, Ayyuha al-Walad, dan Mizan al-'Amal. Sementara
itu, data sekunder diperoleh dari berbagai literatur pendukung berupa buku filsafat pendidikan Islam,
artikel ilmiah, jurnal bereputasi, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas pemikiran
pendidikan Al-Ghazali, pendidikan karakter, dan tantangan moral pada era modern.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan penelusuran literatur.
Peneliti mengidentifikasi, menyeleksi, dan mengkaji berbagai sumber yang relevan dengan fokus
penelitian. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama, meliputi
tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, kurikulum, metode pembelajaran, lingkungan pendidikan,
evaluasi, dan pembentukan karakter menurut perspektif Al-Ghazali.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Tahapan analisis
meliputi reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi makna, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
ini, konsep-konsep pendidikan yang terdapat dalam karya Al-Ghazali dianalisis secara sistematis
untuk mengidentifikasi hubungan antarkomponen pendidikan serta kontribusinya terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Hasil analisis selanjutnya disintesiskan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai peran unsur-unsur pendidikan Islam dalam membentuk
karakter peserta didik menurut pemikiran Al-Ghazali.
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3. RESULT AND DISCUSSION

3.1.

3.2,

3.3.

Struktur Unsur Pendidikan dalam Pemikiran Al-Ghazali

Analisis terhadap Ihya' Ulum al-Din, Ayyuha al-Walad, dan Mizan al-'Amal
menunjukkan bahwa pendidikan dalam pemikiran Al-Ghazali dibangun oleh tujuh unsur
utama yang saling berkaitan, yaitu tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, kurikulum,
metode pendidikan, lingkungan pendidikan, dan evaluasi diri (muhasabah). Ketujuh unsur
tersebut membentuk suatu struktur pendidikan yang terintegrasi dan berorientasi pada
pembinaan akhlak. Tidak ditemukan adanya unsur yang bekerja secara independen karena
setiap komponen memiliki fungsi yang saling mendukung dalam mengarahkan peserta didik
menuju kesempurnaan moral dan spiritual.

Struktur tersebut memperlihatkan adanya hubungan hierarkis di antara unsur-unsur
pendidikan. Tujuan pendidikan menempati posisi sentral sebagai arah seluruh proses
pembelajaran, sedangkan pendidik berfungsi sebagai mediator nilai dan teladan moral. Peserta
didik diposisikan sebagai subjek yang menjalani proses pembinaan diri melalui pencarian ilmu
dan pengendalian nafsu. Kurikulum, metode, dan lingkungan pendidikan berfungsi sebagai
sarana yang memungkinkan nilai-nilai pendidikan terinternalisasi secara efektif, sementara
muhasabah berperan sebagai mekanisme evaluasi perkembangan moral dan spiritual.

Pola Integrasi Unsur Pendidikan dalam Pembentukan Karakter

Analisis sumber primer menunjukkan bahwa pembentukan karakter menurut Al-
Ghazali berlangsung melalui interaksi yang berkesinambungan antara seluruh unsur
pendidikan. Karakter tidak dihasilkan oleh tujuan pendidikan, pendidik, atau metode
pembelajaran secara terpisah, melainkan melalui keterhubungan fungsional di antara seluruh
komponen tersebut. Pola ini memperlihatkan bahwa setiap unsur memiliki kontribusi yang
berbeda, tetapi diarahkan pada tujuan yang sama, yaitu pembentukan akhlak dan kedekatan
manusia kepada Allah.

Pola integrasi tersebut terlihat pada hubungan antara kurikulum, metode, dan
lingkungan pendidikan. Kurikulum menghubungkan penguasaan ilmu dengan pembinaan
akhlak, sedangkan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan latihan spiritual berfungsi
sebagai sarana internalisasi nilai. Pada saat yang sama, lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat menjadi ruang sosial yang memperkuat keberhasilan proses pendidikan. Temuan
ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter berlangsung melalui proses yang sistematis,
berjenjang, dan didukung oleh berbagai pengalaman pendidikan yang saling melengkapi.
Karakter yang Dihasilkan Melalui Sistem Pendidikan Al-Ghazali

Analisis terhadap karya-karya Al-Ghazali menunjukkan bahwa karakter yang menjadi
tujuan pendidikan meliputi religiusitas, kejujuran, kedisiplinan, amanah, kesabaran,
kerendahan hati, tanggung jawab, dan kemampuan mengendalikan hawa nafsu. Karakter
tersebut tidak dipahami sebagai perilaku yang muncul karena tekanan eksternal, melainkan
sebagai kondisi jiwa yang telah terbentuk melalui proses pendidikan. Dengan demikian,
ukuran keberhasilan pendidikan tidak hanya terletak pada penguasaan ilmu, tetapi juga pada
kualitas moral yang tercermin dalam tindakan peserta didik.

Proses pembentukan karakter diawali melalui tazkiyat al-nafs sebagai upaya
membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercela. Tahap tersebut dilanjutkan dengan ta'dib melalui
pembiasaan nilai dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, riyadhah
al-nafs berfungsi memperkuat karakter melalui latihan spiritual yang dilakukan secara
konsisten. Rangkaian proses tersebut menunjukkan bahwa karakter dalam pemikiran Al-
Ghazali merupakan hasil integrasi antara pengembangan intelektual, pembinaan moral, dan
pendalaman spiritual yang berlangsung secara berkelanjutan.

DISCUSSION

Pemikiran pendidikan Al-Ghazali menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak dapat

dipahami melalui satu unsur pendidikan yang berdiri sendiri. Analisis terhadap karya-karya utamanya
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memperlihatkan adanya keterhubungan antara tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik,
kurikulum, metode, lingkungan pendidikan, dan evaluasi diri dalam membentuk kepribadian
manusia(Musrifah, 2019; Nazalia & Fitria, 2024). Keseluruhan unsur tersebut bekerja dalam satu
kerangka yang mengarahkan proses pendidikan pada pembinaan akhlak dan kedekatan kepada Allah.
Dengan demikian, pendidikan dipahami sebagai proses transformasi manusia yang mencakup dimensi
intelektual, moral, spiritual, dan sosial secara bersamaan.

Pandangan tersebut memperluas kecenderungan kajian sebelumnya yang lebih banyak
menyoroti aspek tertentu dari pemikiran Al-Ghazali, seperti tujuan pendidikan, konsep akhlak, atau
kedudukan guru (Majid, 2022). Meskipun aspek-aspek tersebut memiliki posisi yang penting,
hubungan fungsional antarkomponen pendidikan belum banyak memperoleh perhatian. Dalam
perspektif Al-Ghazali, setiap unsur memiliki peran yang berbeda namun saling melengkapi (Majid,
2022; Martasila & Abidin, 2025). Tujuan pendidikan memberikan arah normatif, pendidik
mentransformasikan nilai, peserta didik menginternalisasikannya, sedangkan kurikulum, metode, dan
lingkungan menjadi sarana yang memungkinkan proses tersebut berlangsung secara berkelanjutan
(Yusliani, 2022).

Pembentukan karakter dalam pemikiran Al-Ghazali berakar pada konsep tazkiyat al-nafs,
yaitu proses penyucian jiwa dari berbagai sifat yang menghalangi manusia untuk mencapai
kesempurnaan moral. Karakter tidak dipahami sebagai perilaku yang muncul karena tekanan sosial
atau kepatuhan terhadap aturan semata, melainkan sebagai ekspresi dari kondisi batin yang telah
terdidik (Rohmah et al., 2021). Oleh karena itu, perubahan perilaku harus diawali oleh perubahan
kesadaran. Ketika hati terbentuk melalui pendidikan, tindakan yang baik akan muncul secara
konsisten sebagai bagian dari kepribadian individu.

Perspektif tersebut memperlihatkan perbedaan dengan sebagian pendekatan pendidikan
karakter kontemporer yang lebih menitikberatkan pada pembentukan perilaku yang dapat diamati
melalui pembiasaan, regulasi, dan penguatan social (Lalu Muktar & Burhan, 2025). Al-Ghazali
menempatkan hati (qalb) sebagai pusat pembentukan karakter sehingga pendidikan diarahkan pada
pengembangan kesadaran moral sebelum menghasilkan perubahan perilaku (Aminuddin & Wahidin,
2021). Melalui muhasabah, pengendalian hawa nafsu, pembiasaan ibadah, dan latihan spiritual, peserta
didik dibimbing untuk membangun integritas internal yang menjadi dasar lahirnya perilaku moral
yang autentik.

Keterpaduan antara ilmu dan akhlak juga menjadi karakteristik penting dalam sistem
pendidikan Al-Ghazali. Pembagian ilmu ke dalam kategori fardhu ‘ain dan fardhu kifayah
menunjukkan bahwa ilmu agama dan ilmu kemasyarakatan tidak diposisikan secara dikotomis.
Keduanya memiliki fungsi yang saling mendukung dalam membentuk manusia yang mampu
menjalankan tanggung jawab individual sekaligus sosial. Dalam kerangka ini, ilmu memperoleh
makna bukan hanya karena kemampuannya menghasilkan pengetahuan, tetapi karena
kemampuannya mengarahkan manusia pada kemaslahatan dan kebaikan (Ningtias, Primayeni, & Sari,
2024).

Hubungan antarkomponen pendidikan tersebut memperlihatkan adanya struktur yang
bersifat hierarkis sekaligus fungsional. Tujuan pendidikan menjadi fondasi yang menentukan arah
pembentukan  karakter, sedangkan pendidik menjalankan fungsi keteladanan dan
pembimbingan(Sapitri et al., 2022). Kurikulum menyediakan muatan nilai dan pengetahuan yang
harus dipelajari, sementara metode pendidikan berperan dalam proses internalisasi nilai melalui
pembiasaan, nasihat, keteladanan, dan latihan spiritual. Lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat kemudian memperkuat proses tersebut melalui pengalaman sosial yang
berkelanjutan(Fadli, 2025).

Pola hubungan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter berlangsung melalui
proses yang bertahap. Nilai yang terkandung dalam tujuan pendidikan ditransformasikan oleh
pendidik kepada peserta didik melalui kurikulum dan metode yang sesuai, kemudian diperkuat oleh
lingkungan pendidikan serta dievaluasi melalui praktik muhasabah. Proses tersebut menghasilkan
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internalisasi nilai yang tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan, tetapi berkembang menjadi
sikap, kebiasaan, dan kesadaran moral yang melekat dalam diri peserta didik (Asif, Guangming,
Haider, & Colomer, 2020; Mosavi, Foroughipour, Kazemipoor, & Keshmiri, 2025). Dalam kerangka
tersebut, pendidikan tidak diarahkan semata-mata untuk menghasilkan individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga individu yang mampu mengendalikan diri, bertanggung jawab, jujur, amanah,
dan memiliki kesadaran spiritual yang kuat. Orientasi ini mengantarkan pendidikan pada tujuan yang
lebih luas, yaitu pembentukan insan yang harmonis antara akal, hati, dan Tindakan (Agbaria, 2024;
Ma’'muroh, Abqorina, 2024). Keselarasan antara ketiga dimensi tersebut menjadi dasar penting dalam
mewujudkan manusia yang mampu menjalankan fungsi kekhalifahan sekaligus penghambaan kepada
Allah secara seimbang.

Relevansi pemikiran Al-Ghazali semakin terlihat dalam konteks pendidikan kontemporer
yang menghadapi tantangan krisis moral, individualisme, dan dominasi orientasi akademik (Sari,
2023). Penekanannya terhadap integrasi ilmu, akhlak, dan spiritualitas menawarkan perspektif yang
dapat memperkaya pengembangan pendidikan karakter pada era modern. Pendidikan tidak cukup
hanya membekali peserta didik dengan kompetensi dan keterampilan, tetapi juga perlu membangun
kesadaran moral yang mampu mengarahkan penggunaan ilmu pengetahuan secara bertanggung
jawab demi kemaslahatan bersama.

4. CONCLUSION

Kajian terhadap Thya' Ulum al-Din, Ayyuha al-Walad, dan Mizan al-'Amal menunjukkan
bahwa pembentukan karakter dalam pemikiran Al-Ghazali dibangun melalui keterpaduan tujuan
pendidikan, pendidik, peserta didik, kurikulum, metode pendidikan, lingkungan pendidikan, dan
evaluasi diri (muhasabah). Unsur-unsur tersebut tidak berfungsi secara terpisah, tetapi membentuk
suatu sistem pendidikan yang saling berkaitan dan berorientasi pada pembinaan akhlak serta
kedekatan manusia kepada Allah. Karakter dipahami sebagai hasil proses pendidikan yang
mengintegrasikan pengembangan intelektual, penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs), pembiasaan nilai
(ta'dib), dan latihan spiritual (riyadhah al-nafs).

Pola hubungan antarkomponen pendidikan menunjukkan bahwa pembentukan karakter
berlangsung melalui proses internalisasi nilai yang berkesinambungan, mulai dari penetapan tujuan
pendidikan hingga penguatan karakter melalui lingkungan dan evaluasi diri. Melalui proses
tersebut, pendidikan diarahkan untuk membentuk pribadi yang religius, jujur, disiplin, amanah,
bertanggung jawab, serta mampu mengendalikan diri. Perspektif Al-Ghazali menegaskan bahwa
pendidikan karakter tidak cukup berfokus pada penguasaan ilmu atau perubahan perilaku semata,
tetapi harus mengintegrasikan dimensi intelektual, moral, dan spiritual dalam satu kerangka
pendidikan yang utuh.

Temuan ini memberikan landasan konseptual bagi pengembangan pendidikan karakter
Islam yang lebih integratif pada konteks pendidikan kontemporer. Penelitian selanjutnya dapat
menguji relevansi model pendidikan Al-Ghazali melalui studi empiris pada berbagai jenjang
pendidikan untuk melihat implementasi dan efektivitasnya dalam menghadapi tantangan moral di
era digital.
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